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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

B.

Adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.Penelitian ini
digiukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.®®

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, atau
fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian
berlangsung dan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi, adapun alasan
saya memilih penelitian deskriptif kualitatif ini adalah peneliti dapat melihat
langsung fenomena atau kejadian di lapangan, dengan demikian dapat lebih
mudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung.

Waktu dan Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktobersampai dengan desember
2018.Lokas penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Darul
Hikmah pekanbaru.Alasan penulis memilih lokasi ini sebagai tempat
penelitian ialah bahwa penulis menemukan gegaa-ggaa yang muncul di
sekolah ini terkait mangemen sumber daya manusia di Madrasah Aliyah
Darul Hikmah Pekanbaru.Selain itu, pertimbangan waktu dan biayaya juga di

pertimbangkan oleh penulis.

C. Informan dan Objek Pendlitian

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Tata Usaha,
dan tiga orang Guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, sedangkan

**Nana Syaodih Sukmahdinata, Metode penelitian pendidikan,( Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001),h. 72.
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yang menjadi Objek penelitian adalah Mangjemen Sumber Daya Manusia di
Madrasash Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dan faktor-faktor yang
memepengaruhi manajemen sumber daya manusia.
D. Sumber dan Jenis Data
1. Dataprimer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari kepala
sekolah Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan wawancara
pada bagian yang berkaitan dengan manaemen sumber daya manusia
di Madrasah Aliyah Darul Hikmah pekanbaru.
2. Datasekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian dengan memanfaatkan data yang telah ada pada
sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru
atau data yang sudah dibukukan atau di publikasikan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
didog langsung yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara® Teknik ini digunakan penulis untuk
mendapatkan data dengan cara menggukan pertanyaan tentang
mangemen sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Darul Hikmah

Pekanbaru. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara

*Ibid.,h. 132.
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terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman
yang telah ditetapkan sebelumnya, pertanyaan disusun secara ketat dan
pertanyaan sama pada setiap subjek.*Teknik ini ditujukan kepada kepala
sekolah, tata usaha dan salah saru guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah
Pekanbaru.Teknik wawancara ini dibantu dengan menggunakan alat tape
recorder untuk alat merekam ketika wawancara dengan informan.Alat ini
untuk membantu penulis pada saat penulis mau menuliskan kembali
informasi yang didapat dari informan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu data yang diperoleh dengan cara
mengumpulkan data-data yang disediakan oleh instansi.*® Catatan-catatan
suatu peristiwva yang sudah lewat.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya dari seseorang.Adapundalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan beberapa dokumen diantaranya, profil sekolah,
struktur Pembina tata tertib peserta didik, data peserta didik, data tata tertib

peserta didik.

F. Metode Analisis Data

Menurut Muhadjir dalam Tohirin menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan mencari dan menyusun catatan temuan secara

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus

*gugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), cet ke-21, h.157.
*Ibid, h. 133.
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terhadap penelitian yang dikajinya.®” Setelah itu, menjadikannya sebuah bahan
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kudlitatif yaitu suatu bentuk
penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan  fenomena-fenomena yang ada*® Caranya dengan
mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang di
lapangan dan di interprestasi data tersebut untuk memperoleh kesimpulan.
1. Transkripsi
Peneliti memahami bahwa proses dari transkripsi adalah kegiatan
menyalin rekaman hasil wawancara dengan diketik dan dibuat dengan
kalimat yang lebih jelas dan mudah untuk dimengerti. Hampir semua
penelitian kualitatif tergantung pada data hasil wawancara dan diskus
dengan informan.Semua hasil wawancara dan diskusi direkam dengan
audio tape, video dan catatan lapangan, yang kemudian ditransfer kedalam
flasdisk atau bentuk lainnya.Kegiatan menstranfer hasil rekaman ini yang
dimaksudkan dengan transkrip.*
2. Pengkodean dan Kategorisasi
Peneliti menggambarkan secara singkat mengenai pengkodean
yaitu pemecahan persoalan dengan memberi kode pada catatan-catatan
lapangan, hasil observasi, dan bahan-bahan arsip. Kode merupakan

singkatan atau symbol yang diterapkan pada kelompok kata-kata itu.K ode-

3" Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
Jakarta: Raja Grafindo Pancasila, 2013, h. 141.
®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya 2001, h. 72.
*Hamid Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2013, h.95.
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kode biasanya dikembangkan dari permasalahan penelitian, hipotesis,
konsep-konsep kunci, atau tema-tema yang penting.*

Namun, sebagai panduan umum pengkodean, kategori-kategori
utama dibuat terlebih dahulu sesuai dengan beberapa proposisi (framework
konseptual). Kategori-kategori utama yaitu mengenai “perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan”. Dari seluruh
kategori-kategori utama ini, muncul subkategori-subkategori dan dibuat
pengkodean induktif.**

3. Interpretasi data

Interpretas merupakan upaya memberi makna pada temuan
penelitian. Peneliti tentu sga boleh memberikan pandangan atau
perspektifnya terhadap temuan penelitian dalam semacam proses dialog
atau diskusi yang dipaparkan secara tertulis. Setelah itu peniliti membuat
kesimpulan hasil penelitian.** Pada dasarnya interpretasi data merupakan
usaha peneliti menyimpulkan hasil temuan dan andisis data yang
diperoleh secara operasional dilapangan dikembalikan ke level konseptual.
Disini ada proses abstraksi atau konseptualisasi yang dilakukan oleh

peneliti terhadap hasil andlisis data.*®

““Matthew dan Huberman, Quality Data Analysis, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta:
Ul-20009, h.87- 88.

“Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj. Muhammad
Shodiq & Imam Muttagien, Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2009, h. 90.

“Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Manajemen, Jakartaz PT Raja Grafindo
Persada, 2013, h.13.

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h.197.



Peneliti menyimpulkan bahwa tahap interpretasi data adalah
kegiatan yang mengacu pada upaya memahami data secara lebih ekstensif
sekaligus mendalam.

Tabel berikut merupakan paparan teknik penggalian data yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui managjemen sumber daya
manusia di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanabaru.

Tabe 111.1
Penggalian Data

Teknik Penggalian Data
Data Wawancar a Dokumentasi

1. Perencanaan

a Kepaa sekolah  melakukan v
kegiatan pencatatan akan
kebutuhan sumber daya manusia.

b. Kepaa sekolah
melakukanperencanaan  sumber v v
daya manusia dengan penentuan
kebutuhan akan tenga kerja masg
depan, baik dalam arti jumlah
dan kualifikasinya untuk mengisi
berbagai aktifitas baru kelak.

2. Rekrutmen v

a. Kepalasekolah melakukan
rekrutmen terhadap calon
pegawal dengan dengan syarat-
syarat yang telah di tentukan .

b. Kepaa sekolah mentukan calon
pelamar yang dianggap
mempunyai standar kualifikas

organisasi. v
3. Seleks
a Kepala sekolah  melakukan
seleksi dengan mengidentifikasi v

kandidat melalui rekrutmen dan
penempatan.
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b. Kepala sekolah memutuskan
pelamar di terima atau tidak.

. Penempatan

a Kepala sekolah  melakukan
penempatan terhadap kayawan
yang telah lulus seleksi padg

jabatan nya.

b. Kepala sekolah
memepertimbangkan faktor
keterampilan, kampuan,

prefrensi, dan  keperibadian
karyawan.

. Pelatihan dan pengembangan

a. Kepaa sekolah harus
melakukan program pelatihan
dan pengembangan terhadap
karyawan.

b. Kepala sekolah  menetukan
langkah-langkah dalam pelatihan
dan pengembangan.

. Kompensasi

a Kepala sekolah memebrikan
balas jasa yang di terima oleh
karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan nya,yang dapat berupa
ggji, upah, bonus, insentif, dan
tunjangan.

b. Kepala sekolah  menetukan
tujuan dari  pemberian
kompensasi.

. Evduas

a Kepala sekolah  melakukan
evaluas terhadap guru dan
tenaga pendidikan lain nya.

b. Kepala sekolah  melakukan
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evaluasi sebagal suatu tindakan
atau proses, mengukur
kemajuan, menunjang
penyusunan rencana dan
memeperbaiki dalam melakukan
penyempurnaan kembali




